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Penyelenggaraan pemilihan kepala daerah (pilkada) selamaini pada kenyataannya mengalami beberapa
penyimpangan (distorsi) dari ketentuan perundang-undangan dengan politik oligarkhi dimana kepentingan
partai bahkan kepentingan segelintir elit partai sering memanipulasi kepentingan masyarakat. Sementara
ketentuan perundang-undangan banyak mengatur tentang pemilihan kepala daerah secaralangsung secara
demokratis, luber dan jurdil yang merupakan wujud dari semangat pemerintah untuk menciptakan dan
mengembangkan kehidupan demokrasi di tingkat |okal. Salah satu tahap yang cukup penting dalam

pel aksanaan pilkada yakni proses rekrutmen bakal calon oleh partai politik. Namun pertanyaan yang muncul
adalah; pertama, sejauhmana partai yang merupakan pintu satu-satunya dalam pengajuan calon telah
membuka ruang bagi aspirasi calon dari luar partai. Ketentuan mengharuskan partai membuka kesempatan
yang seluas-luasnya bagi bakal calon perseorangan melalui mekanisme yang demokratis dan transparan.
Kedua, apakah partai politik akan menjamifi terlaksananya mekanisme yang demokratis dan transparan,

mel aksanakan konvens penjaringan bakal calon yang diumumkan secara luas kepada masyarakat. Ketiga,
Sejauhmana partai politik memperhatikan pendapat dan tanggapan masyarakat dalam proses penetapan
calon. Berdasarkan latar belakang singkat di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini
dengan judul : "Model Rekrutmen Dalam Penentuan Bakal Calon Kepala Daerah (Studi Xasus Pilkada DK
Jakarta Periode 2007- 2012)", dengan tujuan untuk (a) mengetahui model rekrutmen dalam penentuan bakal
calon kepal a daerah pada pilkada DK Jakarta. (b) mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada
rekrutmen dalam penentuan bakal calon kepala daerah pada pilkada DK Jakarta. (¢) mengetahui dampak
rekrutmen bakal calon kepala daerah terhadap ketahanan daerah. Hasil penelitian bahwa dalam proses
rekrutmen yang dilaksanakan oleh partai dalam menentukan bakal calon kepala daerah pada Pilkada DK
Jakarta Periode Tahun 2007-2012, secara umum lebih cenderung menerapkan model rekrutmen terbuka dari
pada model rekrutmen tertutup. Hal mi kanena dalam penjaringan nama bakal calon lebih terbuka kepada
umuni atau bakal calon berasal dari berbagai kalangan yang bukan kader partai, umumnya mel aksanakan
proses seleksi yang melibatkan semua unsur partai misalnya melalui konvensi dan lebih memperhatikan
kinerjayang dimiliki oleh bakal calon yang meliputi tingkat pendidikan, pengalaman jabatan maupun
pengalaman organisasi. Nainun demikian belum sepenuhnya sesuai dengan harapan masyarakat rnisalnya
masih terbatasnya akses masyarakat untuk berpartisipasi dalam menilai track record bakal calon. Disamping
itu, masih mempertimbangkan simbol-simbol yang melekat pada calon seperti agama, suku, putra daerah
dan faktor latar belakang sosial ekonomi calon. Selanjutnya, faktor-faktor yang berpengaruh dalam
rekrutmen bakal calon adalah faktor kinerja calon, faktor dukungan terhadap calon dan faktor ikatan
primordial dimana pengaruhnyatergolong kuat dan signifikan. Artinyafaktor-faktor tersebut menjadi aspek
yang sangat penting bagi partai dalam menetapkan calonnya. Kinerja calon yang meliputi kecakapan yang
ditunjang dengan tingkat pendidikan, keahlian, pengalaman dan kepribadian. Disamping kuatnya dukungan
dari elemenelemen masyarakat terhadap calon tertentu. Dan yang terakhir kuatnya sentimen primordial
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dengan calon dengan tujuan agar dapat meraih suara sebanyak-banyaknya dari masyarakat pemilih.



